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1.1 Latar Belakang 
Persaingan dunia bisnis yang semakin ketat telah mengubah paradigma 
perusahaan tentang logistik. Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan 
kepuasan konsumen diantaranya melalui produk yang berkualitas, ketepatan jumlah 
produk pada proses pengiriman dan biaya yang minimum. PT. Garudafood Putra 
Putri Jaya Gresik Divisi Biscuit merupakan industri makanan dan minuman yang 
ada di Indonesia. PT. Garudafood Putra Putri Jaya Gresik Divisi Biscuit merupakan 
salah satu perusahaan terbaik yang ada di Indonesia. Hal tersebut terbukti bahwa 
beberapa penghargaan yang telah diraih oleh PT. Garudafood Putra Putri Jaya 
Gresik Divisi Biscuit diantaranya: Indonesia Best Brand Award (IBBA), Top Brand 
for Kids Award, Word of Mouth Marketing Award (WMMA), Indonesia Most 
Admired Company (IMAC), dan lain sebagainya. Salah satu strategi PT. 
Garudafood Putra Putri Jaya Gresik Divisi Biscuit untuk meraih prestasi-prestasi 
tersebut, yaitu dengan cara selalu menjaga produk agar tetap sehat, halal, aman 
dikonsumsi pelanggan dan berkualitas melalui sistem pengendalian pangan. 
Sehingga perusahaan harus menghasilkan produk yang memenuhi persyaratan 
kebutuhan dan harapan pelanggan. 
Perusahaan melakukan pengiriman produk berdasarkan permintaan dari 
masing-masing Distribution Centre. Dalam pelaksanaannya PT. Garudafood Putra 
Putri Jaya Gresik Divisi Biscuit telah menerapkan salah satu software untuk 
membantu perusahaan merencanakan dan melakukan kegiatan operasionalnya 
secara lebih efisien dan efektif. Permasalahan di PT. Garudafood Putra Putri Jaya 
Gresik Divisi Biscuit pada bulan Januari 2016 terdapat biaya pengiriman produk 
yang tinggi sebesar Rp 1.478.397.217. Hal ini terjadi karena tidak ada kebijakan 
perusahaan untuk melakukan penjadwalan ulang pengiriman produk sehingga 





 Distribution Requirement Planning (DRP) merupakan suatu metode 
pengembangan dari Material Requirement Planning (MRP) dalam persediaan 
distribusi. Peneliti mencoba menggunakan metode Distribution Requirement 
Planning (DRP) pada produk biscuit dan diharapkan mampu menyeimbangkan 
persediaan di dalam gudang dengan permintaan DC yang tidak menentu pada setiap 
periode sehingga dapat mencegah kosongnya yang mengakibatkan lost sale. 
Selanjutnya peneliti menghitung biaya distribusi pada masing-masing DC untuk 
menghitung total biaya distribusi.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, maka yang menjadi inti 
permasalahan pada PT. Garudafood Putra Putri Jaya Gresik Divisi Biscuit yaitu 
“Bagaimana membuat jadwal pengiriman pada distribusi produk biscuit, sehingga 
dapat memenuhi permintaan setiap Distribution Centre”. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membuat usulan jadwal pengiriman produk dengan menggunakan metode 
Distribution Requirement Planning. 
2. Meminimalkan biaya persediaan produk pada masing-masing DC. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat lain dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi perusahaan 
Memberikan suatu informasi kepada pihak perusahaan mengenai Distribution 
Requirement Planning (DRP) agar perusahaan dapat menerapkan metode ini 
dalam merencanakan dan menjadwalkan kebutuhan distribusi sesuai 
karakteristik perusahaan. 




Menambah wawasan ilmu pengetahuan yang dapat menjadi literature dan bahan 
referensi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama dan lebih 
lanjut mengenai Distribution Requirement Planning (DRP). 
 
1.5 Batasan Masalah dan Asumsi 
 Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perhitungan biaya distribusi yang dilakukan dibatasi hanya pada biaya 
pemesanan dan biaya simpan. 
2. Rentang waktu perencanaan yang akan ditinjau pada pembahasan ini yaitu untuk 
jangka waktu 18 bulan. 
3. Perhitungan rencana kebutuhan distribusi didasarkan pada data permintaan bulan 
Januari 2016 – Juni 2017. 
 Sedangkan untuk asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kondisi perusahaan tidak mengalami perubahan selama proses penelitian 
berlangsung, misalnya perusahaan tidak melakukan perubahan yang berupa 
penambahan maupun pengurangan DC selama penelitian. 
2. Tenaga kerja, bahan baku, kapasitas gudang, dan sumber-sumber daya lainnya 
selalu tersedia seperti sarana transportasi beroperasi dengan baik. 
3. Pengangkutan produk dari Central Distribution Centre (CDC) ke Distribution 
Centre (DC) menggunakan truk yang sama dengan kapasitas 45 m3. 
